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ANALISISRASIO-RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI
FINANCIAL DISTRESS BANK DEVISA PERIODE 2006 — 2011
Agung Baskoro Adi

Abstract

There is abundant researches describing prediction models of bank’s
bankruptcy, but only few researches have sought to predict bank’'s financial
distress. The financial distress condition happens before bankruptcy. The purpose
of this research is to examine the factors that affect financial distress condition of
a foreign bank in the periods of 2006 — 2011. The tested factors on this research
are the changes of median value of Equity, the changes of median value of Net
Interest Margin and the changes of median value of Return on Equity. Which
towards CAMEL S ratio that consists of; CAR, NPL, ROA, NIM,ROE,LDR,IRR

The research sample consist of 166 banks which categorized as foreign
bank in Indonesia in the periods of 2006 — 2011/. Moreover, it is chosen by
purposive sampling. The statistic method which is used to test on the research
hypothesis is logistic regression. Backward stepwise technique is used to gain a
model that has the highest classification power, by removing the most
insignificant variable in a model.

The results show that Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE)
and Net Interest Margin are significant variable. The insignificant variable are
CAR, NPL. LDR and IRR.. This research also indicate that not all the variables
that tested ini this research can predict the financial distress of foreign bank.

Keywords: financial distress, foreign bank, bankruptcy

sehingga memicu penarikan dana
secara besar-besaran.

Semakin turunnya permodalan bank-
bank dan bahkan diantaranya

Dalam dekade terakhir terutama,
krisis  perbankan, perhatian d.

Indonesia terhadap kebijakan pengaturan
dan pengawasan bank semakin besar.
Kegagalan suatu bank khususnya yang
bersifat sistemik akan mengakibatkan
terjadinya krisis yang dapat mengganggu
kegiatan suatu perekonomian.

Penyebab-penyebab menurunnya
kinerja bank (Almilia dan Herdiningtyas,
2005), antaralain :

a.  Semakin meningkatnya  kredit
bermasalah perbankan
b. Dampak likuidasi bank-bank 1

November 1997 yang mengakibatkan
turunnya kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan dan pemerintah,

negative net worth, karena adanya
kebutuhan pembentukan cadangan,
negative spread, unprofitable, dan
lainnya.

Banyak bank tidak mampu menutup

kewgjibannya terutama karena
menurunnya nilai tukar rupiah.
Pelanggaran BMPK (Batas

Maks mum Pemberian Kredit).

Modal bank atau Capital Adequacy
Ratio (CAR) belum mencerminkan
kemampuan riil untuk menyerap
berbagai risiko kerugian.

Mangjemen tidak bersikap
professional. Kebangkrutan adalah



kesulitan keuangan yang sangat parah

2

maka modefinancial distreserlu

sehingga perusahaan tidak mampu untuk dikembangkan, karena

untuk menjalankan operasional bank dengan mengetahui kondisi

dengan baik financial  distress sejak  dini
Penelitian ini bertujuan untuk perusahaan diharapkan dapat

menganalisa apakah rasio-rasio
keuangan seperti CAR, NPL, ROA,
NIM, ROE, LDR,IRR dapat
memprediksi financial distress bank
devisa periode 2006-2011. Hasil akhir
yang dapat disimpulkan adalah rasio- Pengaruh CAR terhadapFinancial
rasio tersebut diatas dapat digunakanDistress

melakukan tindakan-tindakan untuk
mengantisipasi kondisi yang
mengarah pada kebangkrutan/

sebagai Early Warning Systemuntuk Capital ~ Adequacy Ratio
sebuah bank sebelum mengdimancial  merupakan indikator terhadap_
distress bahkan kejadian terburuk kemampuan bank untuk menutupi

penurunan aktivanya sebagai akibat dari
kerugian-kerugian bank yang
Kajian Teoritis disebabkan oleh aktiva yang berisiko.
Kinerja  keuangan adalah Bank Indonesia mensyaratkan apabila
penentuan ukuran-ukuran tertentu yangbank mengalami penurunan CAR < 8,
dapat mengukur keberhasilan suatumaka dapat  disimpulkan  bank
perusahaan dalam menghasilkan labamengalamiFinancial Distress Dengan
Kinerja keuangan merupakan hasil daridemikian, semakin tinggi nilai CAR
banyak keputusan individual yang dibuat maka kemungkinan bank mengalami
secara terus menerus oleh manajemenfinancial Distressakan semakin kecil
Oleh karena itu untuk menilai kinerja dan CAR berpengaruh negatif terhadap

sekalipun , kebangkrutan.

keuangan, perlu dilibatkan analisa Financial _ DistresBerdasarkan
dampak keuangan kumulatif dan penje!a_lsan diatas maka hipotesis
ekonomi  dari  keputusan  dan penelitian adalah :

dengan H1: CAR dapat digunakan untuk
memprediksi Financial distress

mempertimbangkannya
menggunakan ukuran komparatif.
Plat dan Plat (2002) menyatakan

kegunaan informasi  jika  suatu Pengaruh NPL terhadapFinancial
perusahaan mengalafiniancial distress Distress

adalah: NPL mencerminkan risiko kredit,
1) Membantu  manajemen  untuk semakin kecil NPL maka semakin kecil

mempercepat mengambil tindakan pula risiko kredit yang ditanggung pihak
untuk mencegah masalah sebelumbank. NPL berpengaruh positif, karena
terjadinya kebangkrutan serta pihak apabila kondisi NPL suatu bank tinggi
manajemen juga dapat mengambilmaka akan memperbesar biaya baik
tindakan merger atatakeoveragar biaya pencadangan aktiva produktif
perusahaan lebih mampu untuk maupun biaya lainnya sehingga
membayar hutang dan mengelola berpotensi terhadap kerugian bank.
perusahaan dengan lebih baik, Semakin tinggi rasio ini maka akan
2) Memberikan tanda peringatan awal semakin buruk kualitas kredit bank yang
adanya kebangkrutan dimasa yangmenyebabkan jumlah kredit bermasalah
akan datang. Sesuai dengansemakin besar maka kemungkinan suatu
penjelasan Plat dan Plat tersebutbank dalam kondisi bermasalah semakin
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besar.Kredit dalam hal ini adalah kredit Semakin besar ROE, semakin besar pula
yang diberikan kepada pihak ketiga tingkat keuntungan yang dicapai bank
tidak termasuk kredit kepada bank lain. sehingga kemungkinan suatu bank
Dengan demikian dapat dirumuskan dalam kondisi bermasalah semakin

bahwa NPL berpengaruh positif kecil. Dan jika semakin rendah rasio ini

terhadap terhadag-inancial Distress. maka, kemungkinan suatu bank dalam
Berdasarkan penjelasan diatas makaondisi bermasalah semakin besar.

hipotesis penelitian adalah : Dengan demikian dapat dirumuskan

H2 : NPL dapat digunakan untuk bahwa ROE berpengaruh negatif

memprediksi Financial Distress terhadap Financial Distress
Berdasarkan keterangan diatas hipotesis

Pengaruh ROA terhadapFinancial penelitian adalah,

Distress H4 : ROE dapat digunakan untuk

Rasio ini digunakan untuk memprediksifinancial distress
mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh keuntungan (laba)Pengaruh NIM terhadap Financial
secara keseluruhan. Semakin besaDistress
Return On AsstegROA) suatu bank, Rasio ini mengukur kemampuan
maka semakin besar pula tingkat bank dalam mengelola aktiva produktif
keuntungan yang dicapai bank tersebutuntuk menghasilkan pendapatan bunga
dan semakin baik pula posisi bank dari  kegiatan operasional bank.
tersebut dari segi penggunaan asetPendapatan bunga bersih ini diperoleh
Secara teoritis, laba yang diperhitungkandari pendapatan bunga dikurangi dengan
adalah laba setelah pajak, sedangkarbeban bunga. Almilia dan Herdiningtyas
dengan sistem CAMELS laba yang (2005) mengemukakan bahwa rasio
diperhitungkan adalah laba sebelumNIM (Net Interest Margin) mempunyai
pajak. Dengan demikian semakin tinggi pengaruh negatif dan signifikan terhadap
asset bank dialokasikan pada pinjamantingkat kesehatan bank. Artinya semakin
dan semakin rendah rasio permodalanrendah rasio ini maka, kemungkinan
maka kemungkinan bank untuk gagal suatu bank dalam kondisi bermasalah
akan semakin meningkat; sedangkansemakin kecil. NIM berpengaruh negatif
semakin tinggi ROA maka kemungkinan karena semakin besar rasio ini maka
bank akan gagal akan semakin kecil. meningkatnya pendapatan bunga atas
Dengan demikian dapat dirumuskan aktiva produktif yang dikelola bank
bahwa ROA Dberpengaruh negatif sehingga kemungkinan suatu bank
terhadag~inancial DistresBerdasarkan dalam kondisi bermasalah semakin

penjelasan diatas hipotesis penelitiankecil. Dengan demikian  dapat

adalah, dirumuskan bahwa NIM berpengaruh

H3 : ROA dapat digunakan untuk negatif terhadap Financial Distress

memprediksi financial distress Berdasarkan keterangan diatas hipotesis
penelitian adalah,

Pengaruh ROE terhadapFinancial H5 : NIM dapat digunakan untuk

Distress memprediksi financial distress

Rasio ROE (Return On Equity)
digunakan untuk mengetahui tingkat Pengaruh LDR terhadapFinancial
laba setelah pajak dalam 12 bulanDistress
terakhir apabila dibandingkan dengan Rasio LDR [oan to Deposit
tingkat equity yang dimiliki bank. Ratio digunakan untuk menilai



likuiditas suatu bank yang dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan
oleh bank terhadap dana pihak ketiga.

Semakin tinggi rasio ini, semakin
rendahnya kemampuan likuiditas bank
yang bersangkutan sehingga

kemungkinan suatu bank dalam kondisi 2.

bermasalah akan semakin besar.
Semakin rendah nilai LDR yang juga
menunjukkan rendahnya penghasilan
bank, maka akan memotivasi bank untuk
melakukan manajemen laba dengan
meningkatkan laba. LDR adalah ukuran
likuiditas yang mengukur besarnya dana

yang ditempatkan dalam bentuk kredit 3.

yang berasal dari dana yang
dikumpulkan oleh bank (dana dari pihak
ke 3 atau masyarakat). Semakin tinggi
LDR menunjukkan semakin riskan
kondisi likuiditas bank, sebaliknya
semakin rendah LDR menunjukkan
kurangnya efektifitas bank dalam
menyalurkan kredit. Semakin
LDR maka kesehatan bank dalam
semakin menurun (kondisi likuiditas
terancam). Dengan demikian dapat
dirumuskan bahwa LDR berpengaruh
negatif terhadap Financial distress
Berdasarkan keterangan diatas hipotesis
penelitian diatas adalah,

H6 : LDR dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress

a. H7 :
memprediksi financial distress

Pengaruh IRR terhadapFinancial
Distress
Dalam hubungannya dengan

tinggi 4.

4

menandakan  bahwa  kenaikan
pendapatan bunga lebih besar
daripada kenaikan beban bunga
sehingga NIM akan meningkat juga.
Dengan demikian kinerja bank akan
mengalami peningkatan.

IRSA > IRSL, pada kondisi suku
bunga menurun, hal ini menandakan
bahwa penurunan pendapatan bunga
lebih besar daripada penurunan
beban bunga sehingga NIM akan
menurun juga. Dengan demikian
maka kinerja bank akan mengalami
penurunan.

IRSA < IRSL, pada kondisi suku
bunga meningkat, hal ini
menandakan  bahwa  kenaikan
pendapatan bunga lebih kecil
daripada kenaikan beban bunga
sehingga NIM akan menurun juga.
Dengan demikian maka kinerja
bank akan mengalami penurunan.
IRSA < IRSL, pada kondisi suku
bunga menurun, hal ini menandakan
bahwa penurunan pendapatan bunga
lebih kecil daripada penurunan
beban bunga sehingga NIM akan
meningkat juga. Dengan demikian
maka kinerja bank mengalami
peningkatan. Berdasarkan keterngan
diatas hipotesis penelitian adalah,

IRR dapat digunakan untuk

Penelitian terdahulu

yang

risiko suku bunga, maka suatu bankdilakukan oleh Luciana dan Winny

dikatakan tidak menghadapi risiko suku (2005) memberikan bukti empiris bahwa
bunga jika IRR = 100%. Jika nilai IRR hanya rasio keuangan CAR dan BOPO
semakin menjauh dari nilai 100%, baik yang secara statistik signifikan untuk
melebihi maupun dibawah 100% maka memprediksi kondisi kebangkrutan dan

risiko suku bunga yang dihadapi oleh kesulitan  keuangan pada  sektor
bank semakin tinggi. Dengan demikian perbankan.
hubungan IRR terhadapFinancial Pengujian  diskriminan  yang

Distress adalah positif. Berikut adalah

penjelasan detailnya

1. IRSA > IRSL, pada kondisi suku
bunga meningkat, hal ini

dilakukan oleh Titik dan Hekinus (2002)

menunjukkan bahwa variabel ROA dan
rasio kredit terhadap dana yang diterima
mempengaruhi keberhasilan atau
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kegagalan bank. Hasil yang berbeda jugadisebabkan karena dalam penentuan
ditunjukkan oleh penelitian yang financial distrespeneliti menggunakan

dilakukan oleh Etty dan Titik (2000) data perubahan ekuitas, NIM dan ROE
bahwa rasio keuangan yang dominan(penggunaan data 2 tahun) dan data

yang mempengaruhi

kegagalan danvariabel

independen yang digunakan

keberhasilan bank adalah EATAR dan adalah setelah  data  perubahan
PBTA. (penggunaan data 1 tahun)
Metode Penelitian Identifikasi Variabel
1. Penentuanfinancial distress tahun Variabel an digunakan  dalam
2007 dan data CAMELS vyang Del - yang g.
. penelitian ini terdiri atas :
digunakan tahun 2006. 1. Variabel Dependen
2. Penentuanfinancial distress tahun™ P
2008 dan data CAMELS yang Y = Financial Distress
digunakan tahun 2007. Y=1-> Jika bank mengalamfinancial
3. Penentuanfinancial distress tahun  (istress
2009 dan data CAMELS vyang Kriteria financial distress dalam
digunakan tahun 2008. penelitan ini dengan mengacu dan
4. Penentuanfinancial distress tahun  mengembangkan penelitian yang
2010 dan data CAMELS vyang dilakukan oleh Zaki et al (2011).

digunakan tahun 2009.

5. Penentuanfinancial distress tahun
2011 dan data CAMELS vyang
digunakan tahun 2010. 1.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini 2.
adalah Bank yang termasuk dalam
kategori Bank Devisa dengan
pembatasan penelitian pada 8 Variabelz
independen vyaitu CAR, PPAP, NPL,
ROA, ROE, NIM,LDR, dan IRR dengan
periode waktu penelitian 2006 — 2011. 4.

Populasi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah bank Devisa yang
terdaftar di Direktorat Perbankan
Indonesia. Sampel atau unit analisisg,
adalah bankDevisaperiode 2006-2011.
Teknik
Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling agar hasilg
yang diperoleh bisa maksimal sampel
urposivesampling agar hasil yang
diperoleh bisa maksimal. Kriteria
purposive sampling yang dilakukan 7.
adalah memilih bank devisa yang
menyajikan lengkap laporan keuangan
selama tiga tahun berturut-turut, hal ini

Penelitian ini menggunakan 7 kriteria
untuk menentukan apakah perusahaan
mengalamiinancial distressjika:

Nilai perubahan ekuitas bank
dibawah nilai median perubahan
ekuitas seluruh observasi.

Nilai perubahan NIM bank dibawah
nilai  median perubahan NIM

seluruh observasi.

Nilai perubahan ROE bank dibawah

nilai median perubahan ROE
seluruh observasi.
Nilai perubahan ekuitas dan

perubahan NIM bank dibawah nilai
median perubahan ekuitas dan
perubahan NIM seluruh observasi.
Nilai perubahan ekuitas dan
perubahan ROE bank dibawah nilai
median perubahan ekuitas dan ROE
seluruh observasi.

Nilai  perubahan NIM  dan
perubahan ROE bank dibawah nilai
median perubahan NIM dan

perubahan ROE seluruh observasi.
Nilai perubahan ekuitas, perubahan
NIM dan perubahan ROE bank
dibawah nilai median perubahan



ekuitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh observasi. Model Analisis dan Teknik Analisis
Data
Y=0-> Jika perusahaan tidak mengalami Penelitan  ini  menggunakan
financial ~ distress Penelitian ini  apalisis  regresi  logistik.Persamaan
menggunakan 7  kriteria  untuk regresi yang diharapkan terbentuk pada
menentukan apakah perusahagiek  penelitian ini adalah sebagai berikut :

mengalamfinancial distressjika: Tingkat Kesehatan Bank
1. Nilai perubahan ekuitas bank diatas
nilai median perubahan ekuitas pl
seluruh observasi. ST (N e P —
2. Nilai perubahan NIM bank diatas _ = 41 +p'x
nilai  median perubahan NIM 1-pl
seluruh observasi. pl + p2
3. Nilai perubahan ROE bank diatas Logit (p1 + p2) = LOg -------==---
nilai median perubahan ROE _____ = ol +p'X
seluruh observasi. 1-pl-p2
4. Nilai perubahan ekuitas dan pl+p2 + ... + pk
perubahan NIM bank diatas nilai Logit (p1 + p2 + ..... + pk) = Log
median perubahan ekuitas dan___________________________ = al +pX 1-
perubahan NIM seluruh observasi. 51 _p2 — . —pk

5. Nilai ~perubahan ekuitas dan keterangan:
perubahan ROE bank diatas nilai 4 = konstanta
median perubahan ekuitas dan ROEB: Koefisien regresi
seluruh observasi.

6. Nilai perubahan NIM dan
perubahan ROE bank diatas nilai
median  perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh observasi.

7. Nilai perubahan ekuitas, perubahan
NIM dan perubahan ROE bank
diatas nilai median perubahan
ekuitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE seluruh observasi.
Variabel Independen terdiri dari :

ei= Faktor Pengganggu

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini dibentuk 7
persamaan regresi logit. Dalam setiap
persamaan regresi logit  selalu
mengkombinasikan rasio-rasio keuangan
yaitu Ekuitas, NIM dan ROE.. Adapun
nilai HosmerLemeshow's Goodness of
Fit Test dan Nagel Kerke dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

X1 =CAR
X2 =NPL
X3 =ROA
X4 = ROE
X5 =NIM
X6 = LDR

X7 =IRR



Nilai Hosmer & Lemeshow’s Goodness of Fit Test daNagel KerkeR2

in

Persamaan Hosmer & Lemeshow’s Goodness of Fit Test | Nagel Kerke-
Chi-Square Signifikansi R2
Persamaan 12.80¢ 0.11¢ 1.2¢€
Persamaan 18.63¢ 0.017 0.05¢
Persamaan 7.20¢ 0.51¢ 0.18¢
Persamaan 9.052 0.33¢ 0.13(
Persamaan 8.001 0.43¢ 0.11:
Persamaan 7.15(C 0.521 0.12¢
Persamaan 15,46( 0.051 0.09¢

Keterangan :

1. Kriteriafinancial distrespersamaan 1 adalah nilai perubahan ekuitas baakvdibnilai
median perubahan ekuitas seluruh observasi.

2. Kriteria financial distresgpersamaan 2 adalah nilai perubahan NIM bank dibawahmedian
perubahan NIM seluruh observasi.

3. Kiriteriafinancial distresgpersamaan 3 adalah nilai perubahan ROE bank dibailatmedian
perubahan ROE seluruh observasi.

4. Kriteria financial distrespersamaan 4 adalah nilai perubahan ekuitas, pesnbiétM dan
perubahan ROE bank dibawah nilai median perubakaitas, perubahan NIM dan perubahag
ROE seluruh observasi.

5. Kriteria financial distresgpersamaan 5 adalah nilai perubahan ekuitas dabatesao NIM
bank dibawah nilai median perubahan ekuitas dambpdsan NIM seluruh observasi.

6. Kiriteriafinancial distresgpersamaan 6 adalah nilai perubahan ekuitas dabgiesn ROE
bank dibawah nilai median perubahan ekuitas dambpdéian ROE seluruh observasi.

7. Kiriteriafinancial distresgpersamaan 7 adalah nilai perubahan NIM dan perabR¥E bank
dibawah nilai median perubahan NIM dan perubahak R€uruh observasi.

Daftar Variabel yang signifikan dan tidak signifikan
Persamaan Variabel yang Variabel yang Tidak Signifikan
Signifikan

Persamaan ROA dan ROI CAR,NPL.LDR,NIM,IRR

Persamaan Nihil CAR,NPL.LDR,ROE,ROA|NIM, IRR

Persamaan ROA,ROE dan NIN CAR,NPL.LDR,IRR

Persamaan ROA CAR,NPL.LDR,IRR.ROE,IRR

Persamaan ROE & ROA CAR, NPL.LDR,IRR,NIM

Persamaan ROA CAR,NPL.LDR,IRR,NIM,ROE

Persamaan ROA & ROE CAR,NPL.LDR,IRR,NIM




Data deskriptif untuk masing-masing persamaan

PANEL A: Persamaan

Variabel Jumlah Variabel Independen
Dependen Observasi
(Perubahan Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-ratal
Ekuitas) CAR rata rata LDR rata rata IRR
NPL ROA ROE NIM
Perubahan
Ekuitas Di atag
rata-rata
86 20.3 8 1.8 101.17 14.88 14.9 104.44
Perubahan
Ekuitas Di
bawah  rata
rata
80 21.99 6.41 0.66 77.49 13.61 15.9 101.p2
166
PANEL B: Persamaan 2
Variabel Jumlah Variabel Independen
Dependen Observasi Raterata| Rate Rate | Raterata| Rate Rat- | Raterata
(Perubahan CAR rata rata LDR rata rata IRR
NIM) NPL ROA ROE NIM
Perubahal
NIM Di atas
rata-rata
75 19.54 5.76 1.71 71.01 12.8 16.9 94. 71
Perubahan
NIM Di bawah
rata-rata
91 22.41 7.48 0.9 106.07 15.23 12.0 110.58
166
PANEL C: Persamaan 3
Variabel Jumlah Variabel Independen
Dependen Observasi
(Perubahan Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-rata
ROE) CAR rata rata LDR rata rata IRR
NPL ROA ROE NIM
Perubahan
ROE Di atas
rata-rata
9E 21.1¢ 7.02 1.6¢ 97.9¢ 13.5¢ 14.87 102.9¢
Perubahan
ROE Di bawah
rata-rata
71 21.09 7.43 0.69 79.23 15.09 16.2 103.47

166




PANEL D: Persamaan 4

Variabel
Dependen
(Perubahan
Ekuitas, NIM
dan ROE)

Jumlah
Observasi

Variabel Independen

Rata-rata
CAR

Rata-
rata
NPL

Rata-
rata
ROA

Rata-rata
LDR

Rata-
rata
ROE

Rata-
rata
NIM

Rata-rata
IRR

Perubahan

Ekuitas, NIM
dan ROE Di
atas rata-rata

19.3¢

5.87

1.62

89.5¢

11.6¢

13.5¢

98.0¢

Perubahan
Ekuitas, NIM
dan ROE Di
bawah rata-
rata

67
16¢

PANEL E: Persamaan 5

20.89

6.16

0.66

85.47

12.74

13.3

100.

(5

Variabel
Dependen
(Perubahan
Ekuitas dan|
NIM)

Jumlah
Observasi

Variabel Independen

Rata-rata
CAR

Rata-
rata
NPL

Rata-
rata
ROA

Rata-rata
LDR

Rata-
rata
ROE

Rata-
rata
NIM

Rata-rata
IRR

Perubahan
Ekuitas dan|
NIM Di atas
rata-rata

75

17.44

5.49

1.54

85.9

12.7

13.6

97.7]

Perubahan
Ekuitas dan|
NIM Di bawah
rata-rata

91

21.2

5.93

0.74

91.64

12.73

12.7

103.

B4

166

PANEL F: Persamaan 6

Variabel
Dependen
(Perubahan
Ekuitas dan
ROE)

Jumlah
Observasi

Variabel Independen

Rata-ratal
CAR

Rata-
rata
NPL

Rata-
rata
ROA

Rata-ratal
LDR

Rata-
rata
ROE

Rata-
rata
NIM

Rata-ratal
IRR

Perubahan
Ekuitas dan
ROE Di bawah
rata-rata

7€

220.5

6.8€

0.57

77.3%

13.41

16.11

102.6¢

Perubahan
Ekuitas dan
ROE Di atas
rata-rata

90

19.75

7.48

1.54

99.49

13.2

12.9

102.

B7

166
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PANEL G: Persamaan 7
Variabel Jumlah Variabel Independen
Dependen Observasi
(Perubahan
glglE) dan Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-rata] Rata- Rata- | Rata-ratal
CAR rata rata LDR rata rata IRR
NPL ROA ROE NIM
Perubahan
NIM dan ROE
Di atas rata-
rata
85 19.45 5.74 0.67 8.01 13.24 15.7p 99.31
Perubahan
NIM dan ROE
Di bawah rata-
rata
81 21.82 7.46 0.81 94.08 15.17 13.98 107)4
166
Simpulan dan Batasan penelitian
Berdasarkan perhitungan dan analisis c¢. berdasarkan modal saham

yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa dari
ketujuh persamaan regresi yang
dibentuk diatas menunjukkan hasil
bahwa beberapa rasio terbukti

signifikan dan terdukung sebagian
untuk beberapa persamaan. Hal
tersebut membuktikan bahwa rasio-
rasio tersebut dapat digunakan untuk

memprediksi Financial  distress
perbankan, rasio-rasio tersebut
adalah:

a. Return On Asset(ROA) vyaitu
rasio yang mengukur kemampuan
bank di dalam memperoleh laba
dan efisiensi secara keseluruhan.
Rasio ini terbukti signifikan dan
terdukung sebagian pada
beberapa  persamaan, vyaitu
persamaan 1, persamaan 3,
persamaan 4, persamaan 5,
persamaan 6 dan persamaan 7.

b. Return On Equity(ROE) vyaitu
rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba

tertentu. Rasio ini terbukti

d. signifikan dan terdukung
sebagian pada beberapa

e. persamaan, yaitu sebagai berikut

Persamaan 1, persamaan 3,
persamaan 5 dan persamaan 7.

f.  Net Interest Margin(NIM) yaitu
rasio yang mengukur kemampuan
bank dalam mengelola aktiva
produktif untuk menghasilkan
pendapatan bunga dari kegiatan
operasional bank. Rasio ini
terbukti signifikan dan terdukung
sebagian pada persamaan 3.

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha untuk menyajikan hasil yang
maksimal. Akan tetapi ada beberapa
keterbatasan yang diluar control
peneliti. Keterbatasan tersebut antara
lain.
1. Bank yang tidak menyediakan
laporan keuangan pada periode
2. pengamatan tidak dimasukkan ke
dalam subyek penelitian.
3. Bank yang barugo publig
merger, dan akuisisi tidak



dimasukkan ke dalam subyek
penelitian.

Variabel PPAP sebagai variabel
independen tidak dimasukkan
karena ada perbedaan istilah
dalam pos-pos laporan keuangan.
Unsur manajemen tidak
dimasukkan ke dalam komponen
variabel independen karena data
dalam penelitia ini menggunakan
data-data sekunder.
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